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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, wakil kepala 

kesiswaan, wakil kepala sarana dan prasarana, serta guru olimpiade IPA, serta 

diperkuat dengan hasil observasi di SMPN 5 Padang Panjang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan Pendidikan dalam Meningkatkan Prestasi Akademik di 

SMPN 5 Padang Panjang dapat disimpulkan bahwa berjalan secara 

terstruktur, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu akademik 

siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

tertuang dalam RPP serta didukung supervisi dan pengawasan rutin dari 

pihak sekolah. Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif, 

interaktif, dan berbasis proyek yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, termasuk penggunaan teknologi digital seperti Google Classroom, 

Kahoot, dan Quizziz untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Penguasaan materi oleh guru menjadi syarat utama, sehingga mereka 

mampu mengajar secara kontekstual dan efektif, terutama dalam 

pembinaan olimpiade. Selain itu, guru juga unggul dalam pengelolaan 

kelas, menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan 

menumbuhkan motivasi siswa. Pelaksanaan pembelajaran didukung 

dengan pemanfaatan beragam sumber belajar, tidak terbatas pada buku 
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paket, tetapi juga modul digital, artikel, dan bank soal. Refleksi dan 

umpan balik dua arah antara guru dan siswa terus dilakukan untuk 

mengevaluasi keberhasilan pembelajaran. Lebih jauh, sekolah 

menekankan pembentukan keterampilan berpikir kritis melalui diskusi, 

studi kasus, dan problem solving, yang melatih siswa menganalisis, 

berargumentasi, serta menemukan solusi kreatif. Dengan demikian, 

pelaksanaan pendidikan di SMPN 5 Padang Panjang dapat dikatakan 

komprehensif, adaptif, dan efektif dalam mendukung peningkatan 

prestasi akademik sekaligus pengembangan kompetensi siswa. 

2. Pengawasan atau Pengendalian Pendidikan dalam Meningkatkan 

Prestasi Akademik di SMPN 5 Padang Panjang dapat disimpulkan bahwa 

dilaksanakan secara sistematis, terukur, dan berorientasi pada 

peningkatan prestasi akademik siswa. Setiap program yang dijalankan 

selalu disertai indikator keberhasilan yang jelas, baik dari aspek capaian 

nilai, keaktifan siswa, maupun hasil tindak lanjut kegiatan akademik. 

Pengawasan dilakukan tidak hanya sebatas formalitas, tetapi benar-benar 

menyeluruh melalui berbagai instrumen seperti ulangan harian, 

portofolio, observasi kelas, hingga rapor pendidikan dari 

Kemendikbudristek. Hasil pengawasan dianalisis menggunakan data 

kualitatif untuk memperoleh gambaran perkembangan siswa yang lebih 

utuh, kemudian ditindaklanjuti dengan rekomendasi yang konkret dan 

dapat diimplementasikan. Rekomendasi tersebut selalu berbasis data dan 

kebutuhan nyata siswa, misalnya remedial untuk siswa yang kesulitan, 
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pelatihan tambahan bagi guru, perbaikan fasilitas, maupun program 

pembinaan khusus untuk siswa berprestasi. Dengan demikian, 

pengawasan di sekolah ini bukan hanya evaluasi administratif, tetapi juga 

menjadi sarana penting dalam memastikan mutu pembelajaran dan 

mendorong peningkatan prestasi akademik siswa secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan dan 

pengawasan dalam meningkatkan prestasi akademik SMPN 5 Padang 

Panjang telah berjalan secara terpadu dan efektif, yang berdampak positif 

baik kegiatan intra sekolah dan ekstra sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta 

berbasis data dan kolaborasi dapat menjadi strategi yang berhasil dalam 

membangun visi dan misi  sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan Pengawasan atau Pengendalian pendidikan dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa di SMPN 5 Padang Panjang, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Sekolah (Manajemen dan Tim Kurikulum): 

Diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pelaksanaan Pendidikan 

dengan mengembangkan instrumen identifikasi kebutuhan siswa yang 

lebih komprehensif, seperti asesmen psikologis, penelusuran bakat 

secara lebih mendalam, serta pelibatan siswa dalam perencanaan 

kegiatan pembelajaran. 
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2. Untuk Guru dan Tenaga Kependidikan: 

Disarankan agar terus mengikuti pelatihan dan pengembangan kompetensi 

terutama dalam penggunaan teknologi pembelajaran, strategi 

pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered 

learning) agar pembelajaran lebih aktif, efektif, dan relevan. 

3. Untuk Orang Tua dan Masyarakat: 

Diharapkan dapat memperkuat kolaborasi dengan pihak sekolah, baik dalam 

bentuk komunikasi yang rutin maupun partisipasi aktif dalam program-

program yang dirancang untuk mendukung prestasi akademik siswa, 

seperti kelas inspirasi, parenting session, dan pengawasan belajar di 

rumah. 

4. Untuk Pemerintah dan Dinas Pendidikan: 

Disarankan untuk memberikan dukungan kebijakan yang mendorong 

sekolah-sekolah, termasuk SMPN 5 Padang Panjang, untuk 

mengembangkan program inovatif berbasis data dan kebutuhan lokal, 

serta memberikan akses pelatihan guru secara berkelanjutan. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif 

atau mix-method guna mengukur lebih spesifik dampak program 

pendidikan terhadap peningkatan prestasi siswa, serta memperluas objek 

penelitian ke sekolah lain untuk mendapatkan perbandingan dan 

generalisasi hasil. 
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